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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Dunia pendidikan merupakan institusi yang mempunyai peranan penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peran ini terkait dengan upaya 

menjadikan generasi penerus bangsa yang mempunyai kualitas sumber daya 

manusia yang dapat diandalkan. Salah satu faktor penunjang pendidikan adalah 

manusia dalam hal ini adalah sumber daya manusia, lembaga pendidikan akan 

berhasil jika memiliki Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan profesional 

(Wahyuni, 2011). Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari sektor 

pendidikan,  Guru sebagai salah satu sumber daya di sekolah memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas peserta didik. Mereka bertugas membimbing 

dan mengarahkan cara belajar siswa agar mencapai hasil optimal. Oleh karena itu, 

kinerja guru selalu menjadi perhatian karena merupakan faktor penentu dalam 

meningkatkan prestasi belajar. Ia sangat berperan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah (Djatmiko, 2006). 

Pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan pendidikan bagi warga 

negaranya tidak henti-hentinya melakukan berbagai kegiatan dan menyediakan 

fasilitas pendukungnya. Seperti yang disampaikan dalam pembukaan Undang- 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah untuk melindungi segenap bangsa dan seluruh 

tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
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kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial (Rohmalia, 2014) 

Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, pendidikan merupakan faktor 

yang sangat menentukan. Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang unggul, dunia pendidikan yang utama adalah sekolah, 

Sekolah merupakan salah satu lembaga alternatif pelayanan pendidikan. Di dunia 

pendidikan guru memegang posisi yang sangat strategis dalam upaya menciptakan 

lulusan yang profesional dan berkualitas sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

sumber daya manusia yang profesional (Hasanah, 2010).   

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru. Dengan demikian sekolah yang di dalam proses belajar- mengajar tumbuh 

kedisiplinan, akan berfungsi sebagai pembentuk nilai dan norma individu, 

penguasaan diri, sikap dan tanggung jawab bagi guru. Kurang disiplinnya guru-

guru dalam melaksanakan tugas, seperti datang ke sekolah terlambat, bersikap masa 

bodoh terhadap siswa berakibat kualitas peserta didik menjadi rendah. Rendahnya 

tingkat kedisiplinan guru dapat menghambat kegiatan belajar-mengajar di sekolah.   

Dari organisasi atau instansi sendiri juga berperan dalam mengelola guru agar 

mematuhi segala peraturan, norma yang telah ditetapkan oleh sekolah sehingga 

para guru bekerja dengan disiplin dan efektif. Kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang dalam mentaati semua peraturan organisasi dan norma sosial 

yang berlaku. ( Hasibuan, 2011). 

Selain itu, berbagai aturan atau norma yang ditetapkan oleh suatu lembaga 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kedisiplinan agar para 
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pegawai atau karyawan dapat mematuhi peraturan tersebut. Aturan atau norma itu 

biasanya diikuti sanksi yang diberikan bila terjadi pelanggaran. Sanksi tersebut bisa 

berupa teguran baik lisan atau tertulis, skorsing, penurunan pangkat bahkan sampai 

pemecatan kerja tergantung dari besarnya pelanggaran yang dilakukan oleh 

pegawai atau karyawan . Hal itu dimaksudkan agar para pegawai bekerja dengan 

disiplin dan bertanggung jawab atas pekerjaannya. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Palembang yang memiiki 

visi yang menghasilkan lulusan sebagai tenaga kerja yang perofesional tingkat 

menegah yang berdisiplin dan bertanggungjawab berdasarkan iptek, imtaq dan 

karakter bangsa. Dengan adanya guru yang profesional, yang salah satu bentuknya 

adalah guru yang mempunyai kinerja yang baik dalam melaksanakan tugas dan 

meningkatkan kualitas kerja seiring dengan perkembangan zaman, maka 

dibutuhkan disiplin kerja yang tinggi untuk meningkatkan kinerja guru.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru dan siswa, masih ada  

guru yang mengajar tidak sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan atau 

kurang dari target, para guru mengajar hanya memberi tugas dan tidak mengawasi 

siswa pada saat jam pelajaran berlangsung hal itu akan berdampak kurang baik bagi 

siswa karena guru adalah seorang panutan bagi para siswa disekolah. Berdasarkan 

peraturan pemerintah PP No 9 tahun 2017 kebutuhan jam pelajaran di yang 

dipenuhi per minggu yait dengan total 40 jam. Dan jam pelajaran yang harus di 

penuhi per bulan degan total 2.120 jam. Penetapan jam ini dilakukan agar proses 

belajar mengajar daat telaksanakan dngan baik dan ancar 
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Tabel 1.1 Jumlah Jam Kerja yang dilaksanakan Guru di SMK Negeri 3    

                   Palembang Juli – Desember 2016 
 

Sumber: Dokumen dan Kurikulum SMK Negeri 3 Palembang 

Dilihat dari tabel di atas bahwa jam kerja guru selama bulan Juli -  

Dessember 2016 tidak ada yang memenuhi kebutuhan jam kerja mengajar per 

bulan. Hal ini terlihat dari jumlah jam mengajar yang dilaksanakan antara bulan 

Agustus sampai Desember dengan bulan Desember yang memiliki jumlah jam kerja 

terendah yaitu 1927 jam per bulan atau dengan persentasi 90,8% dan pada bulan 

September dengan jumlah jam kerja terbesar yaitu 2041 jam per bulan atau dengan 

persentasi 96,2 %. Apabila hal ini terus terjadi di SMK Negeri 3 Palembang maka 

akan dapat menurunkan kineja guru  serta dapat menurunkan kualitas SMK 

tersebut.  

Fenomena lainnya yang terjadi di SMK Negeri 3 Palembang, 56 guru di  

setiap bulan masih ada guru yang tidak masuk serta peningkatan keterlambatan 

yang dilakukan oleh sejumlah guru. Hal ini dapat dilihat dari bulan Juli sampai 

dengan bulan Desember tahun 2016 persentasi tingkat kehadiran guru yang tidak 

hadir setiap bulan dan yang tiba di sekolah melebihi batas toleransi yang telah 

ditentukan atau tiba di sekolah melebihi dari pukul 07.00 WIB cukup tinggi dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Bulan Junlah Jam pelajaran yang dilaksanakan 

Jam per Bulan Persentasi (%) Keterangan 

Juli 1983 93,5  

Agustus 1939 91,4  

September 2041 96,2  

Oktober 1985 93,6   

November 1954 92,1  

Desember 1927 90,8  

100
2120

1983
x
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Tabel 1.2 Jumlah guru yang  tidak hadir ke sekolah pada  SMK Negeri 3  

                   Palembang Juli - Desember 2016 

Bulan Tidak hadir Persentasi % Keterangan 

Juli 11 19,6  

Agustus 9 16,0  

September 11 19,6  

Oktober 12 21,4  

November 10 17,8  

Desember 15 26,7  

Sumber: Dokumen dan Kurikulum SMK Negeri 3 Palembang 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa jumlah guru yang tidak hadir dari bulan 

Juli – Desember 2016 mengalami fluktuasi. Namun pada bulan Desember 2016 

jumlah guru yang tidak hadir lebih besar yaitu 15 guru. Adanya beberapa guru yang 

tidak hadir menunjukkan bahwa disiplin kerja guru terhadap organisasi relatif 

rendah.  

Tabel 1.3 Jumlah guru yang terlambat tiba di sekolah pada SMK Negeri 3  

                 Palembang Juli - Desember 2016 
 

Bulan Terlambat Persentasi % Keterangan 

Juli 6 10,7  

Agustus 8 14,2  

September 5 8,9  

Oktober 5 8,9  

November 7 12,5  

Desember 10 17,8  
Sumber: Dokumen dan Kurikulum SMK Negeri 3 Palembang 

 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, keterlambatan guru SMK Negeri 3 

Palembang dibawah 20 %. Hal tersebut mungkin dapat membawa pengaruh buruk, 

siswa jadi terlantar karena gurunya sering terlambat, banyak pekerjaan yang 

terabaikan dan tidak dapat diselesaikan tepat waktu, kualitas pekerjaan yang kurang 

100
56

11
x

100
56

6
x
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maksimal dan banyaknya guru yang terlambat masuk kelas untuk mengajar Apalagi 

jika ditambah dengan perilaku guru yang hadir di sekolah karena malas atau kurang 

tanggung jawab kadang tidak hadir di kelas. Proses pembelajaran jadi terhambat 

sehingga para siswa tidak mendapatkan ilmu secara optimal. Padahal, disiplin kerja 

sangat penting dalam suatu  organisasi, dengan disiplin kerja para pegawai dapat 

melaksanakan tugas-tugasnya guna mewujudkan tujuan organisasi.  

 Disiplin kerja menurut Husin (2000) adalah pegawai patuh dan taat 

melaksanakan peraturan kerja yang berupa lisan maupun tulisan dari kelompok 

maupun organisasi. Ini jelas akan mempengaruhi proses belajar mengajar di kelas 

yang pada akhirnya adalah terganggunya proses belajar mengajar di sekolah. 

Akibat dari guru yang  tidak masuk kerja, atau datang terlambat atau meninggalkan 

jam-jam pelajaran maka banyak komplain dari peserta didik tentang layanan 

pendidikan yang mereka terima yang berdampak pada tingkat kedisiplinan siswa 

baik pada jam masuk pelajaran atau tingkat pelanggaran pada tata tertib sekolah 

yang sering dilakukan. Hal ini mungkin dikarenakan tidak adanya tindakan atau 

sanksi yang tegas dan kurangnya pengawasan kepala sekolah serta jarak tempat 

tinggal dan tempat kerja yang jauh sehingga menyebabkan guru sering terlambat 

dan bermalasan dalam bekerja. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa meningkatnya disiplin kerja yang 

disebabkan oleh kehadiran pegawai yang tepat waktu, tidak pernah pulang sebelum 

jam kerja selesai, mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, mampu 

menggunakan waktu secara efektif, bekerja dengan kualitas kerja baik, mengikuti 

prosedur dan instruksi kerja dari atasan, hadir dalam setiap rapat dan berpenampilan 
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sopan dan berpakaian sesuai aturan yang ada maka dapat menyebabkan 

meningkatnya kinerja guru. Mengingat pentingnya masalah tersebut, dan untuk 

menyikapi kondisi tersebut diatas, maka dilakukan penelitian ini yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi organisasi, sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai secara optimal. Berdasarkan  latar belakang diatas, maka dapat diajukan 

sebuah penelitian dengan judul: “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Guru Di SMK Negeri 3 Palembang”  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini  adalah: “Bagaimana 

pengaruh displin kerja  terhadap kinerja guru di SMK Negeri 3 Palembang” 

   

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah “untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh displin kerja  terhadap kinerja guru di SMK Negeri 3 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat praktis :  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan 

berkaitan dengan Disiplin kerja untuk meningkatkan Kinerja guru.  

2. Manfaat teoristis :  

Untuk peneliti berikutnya menambah wawasan atau pengetahuan khususnya 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia. 
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